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Abstract

JatiluwihVillage and Subak Jatiluwih have been established by the United Nations Educational,
Scientific and Cultural @anization (UNESCO) as a part of ierld Cultural Heritage (WCH).

In addition, the village and tleibak(Balinese irrigation cooperative) also have the status as

a tourist destination having the potential to conversion of paddy fields. This paper examines
the knowledge and understanding of the Jatiliwillage community on the belief and customs
behind thepemaliof animal cages in paddy fields, garden in the paddy fields and the merger
of paddy field plot activities in theubakarea becoming the part of the world cultural heritage,
namely the Subak Jatiluwih. In this cgsemali(customary prohibition) along with the belief

and customs serving as the background is seen as an environmental wisdom.

The conclusion in this paper confirms that peenalimentioned above are still relevant and
important to be understood and actualized in order to preserve the Subak Jatiluwih and to
strengthen various regulations having been enacted to protect and preserve the elements of
Balinese culture that need protecting and preserving. This strategic measure is to adopt
cultural values contained in the belief and customs that underpeiaiin the regulations

made by relevant government authorities and in bylawgtawig of the Jatiluwih Customary
Village and bylawsgwig-awig)of the Subak Jatiluwih.

Keywords: world cultural heritage, environmental conservatmamali,subak jatiluwih.

Latar Belakang “bahwa warisan budaya Bali merupakan
Sebagaimana diketahuynited Nations kekayaan budaya bangsa yang sangat penting

Educational, Scientific and Cultural Organization

artinya bagi pemahaman dan pengembangan
sejarah, ilmu pengetahuan serta kebudayaan,

(UNESCO) telah menetapkan Desa Jatiluwih dan sehingga perlu dilindungi, dilestarikan dan

Subak Jatiluwih, Kecamatan Penebel, Kabupaten dikembangkan guna pemupukan kesadaran
Tabanan, Bali sebagai bagian dari warisan budaya jatidiri bangsa demi kepentingan bersama baik
dunia (selanjutnya disebut WBD) yang disebut nasional maupun internasional. Bahwa upaya

Lanskap Subak Catukngga Batukaru. Pada

perlindungan, pelestarian dan pengembangan
objek-objek warisan budaya Bali yang memiliki

dasarnya WBD dalam hal ini adalah warisan budaya  pj|aj-nilai universal yang sangat tinggi perlu
lokal masyarakat Desa Jatiluwih yang merupakan dikembangkan sebagai WBD didukung oleh
bagian dari warisan budaya Bali. Pengertian warisan ~ pemerintah maupun masyarakat”.

budaya Bali dan WBD juga tampak Surat Keputusan

Gubernur Bali Nomor 1110/03-H/HK/2011 tentang ~ Surat Keputusan Gubernur Bali ini pada intinya
Pembentukan dan Susunan Keanggotaan DewBl¢negaskan budaya Bali yang hendak dikembangkan

Pengelolawarisan Budaya Bali, yakni sebagaisebagai WBD adalah objek-objek warisan budaya
berikut. Bali yang mencerminkan nilai-nilai budaya tertentu

sehingga perlu dilindungi dan dilestarikan.
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Mengikuti gagasan pada Surat Keputusan
Gubernur Bali di atas, maka perlindungan dan
pelestarian sawah yang ada di wilayah Subak
Jatiluwih perlu diprioritaskan agar luasnya tidak
berkurang. Prioritas ini diperlukan karena
sebagaimana dikatakan oMinangun (2004 : 73),
bahwa makna tanah, termasuk tanah sawah sangat
penting bagi manusia, tidak hanya sekadar untuk
dimiliki (to havg, tetapi juga menyangkut
penghayatan hidupnyao(bé. Berkenaan dengan
masalah tanah di Bali, Bagus (1996 : 323),
menegaskan bahwa tidak kecil kemungkinannya
perubahan kehidupan jasmani dan rohani yang

suatu daya-daya kekuatan lain di luar dirinya
yang berasal dari dunia adikodrati. Sehubungan
dengan kepercayaan ini, maka dibuat pemali-
pemali (pantangan-pantangan) untuk berbuat
sesuatu dan tidak berbuat sesuatu. .....Kemauan
memelihara hubungan yang serasi dengan alam
melahirkan banyak lokalitfdegeneous
knowledgé yang sangat berguna untuk
pelestarian daya dukung lingkungan.
‘Indegeneous knowledggang merupakan
kearifan lingkungargnvironmental wisdojitu
sampai sekarang masih ada yang dipelihara
dengan baik”.

Dengan demikian, kearifan lingkungan dapat

ditandai dengan konversi lahan dan terjualnya tan&pahami sebagai kepercayaan yang melandasi
masyarakat Bali dapat membuyarkan keterikatapemali yang diciptakan untuk melestarikan alam dan
mereka pada tanah yang secara historis telah menjgtgnyerasikan hubungan manusia dengan alam.
pembuhul kuat mengikat masyarakat Bali dan teldfearifan lingkungan dalam arti seperti ini kerap
mampu mendukung budaya agraris selama ratuséiyvariskan secara turun-temurun, sehingga menjadi
bahkan ribuan tahun. Kemungkinan seperti ini jugaPa yang oleh Giddens (2003: 18), disebut tradisi;
terlihat pada Subak Jatiluwih, mengingat Desglan oleh Chambers (1983: 106-118) disebut
Jatiluwih dan Subak Jatiluwih juga merupakan daerdtengetahuan tradisional. Menurut Keraf (2002: 289),
tujuan wisata (DTW) yang sering dikunjungi olehPengetahuan tradisional dalam arti seperti itu,
banyak wisatawan, sehingga orang mungkin sajaerupakan kearifan tradisional, dalam arti sebagai
terangsang untuk membangun fasilitas pariwisaRerikut.

dengan mengalihfungsikan sawah di wilayah subak
tersebut. Jika kemungkinan ini menjadi kenyataan
maka sawah di wilayah Subak Jatiluwih akan
berkurang sehingga label subak itu sebagai WBD
ternoda.

Kemungkinan terjadinya alih fungsi sawah
seperti itu perlu dicegah dengan berbagai langkah
strategis, antara lain dengan mengacu nilai-nilai
budaya yang relevarida wacana bahwa nilai
budaya yang terkandung dalam kongepHita
Karana yang ada dalam budaya sangat relevan
dengan upaya pelestarian lingkungan, namun
tampaknya konsep ini sangat sulit diterapkan,
sehingga kerusakan lingkungan alam di Bali teta
saja terjadi. Oleh karena itu yang perlu dipahami d

“Yang dimaksud dengan kearifan tradisional di
sini asalah semua bentuk pengetahuan,
keyakinan, pemahaman atau wawasan serta
adat kebiasaan atau etika yang menuntun
perilaku manusia dalam kehidupan di dalam
komunitas ekologis. Jadi kearifan tradisional
bukan hanya menyangkut pengetahuan,
pemahaman dan adat kebiasaan tentang
manusia, alam dan bagaimana relasi yang baik
di antara manusia, melainkan juga menyangkut
pengetahuan, pemahaman, dan adat kebiasaan
tentang manusia, alam, dan bagaimana relasi di
antara semua penghuni komunitas ekologis”.

Dengan demikian, kearifan tradisional ada yang

erupa kearifan sosial, yaitu pengetahuan,
yakinan, pemahaman atau wawasan serta adat

diterapkan dalam rangka melestarikan sawah §fPiasaan yang memedomani relasi di antara
wilayah Subak Jatiluwih adalah kearifan lingkungaf@nusia; dan ada pula yang berupa kearifan

masyarakat petani anggota subak tersebut, yakHi
masyarakat Desa Jatiluwih.

gkungan, yaitu pengetahuan, keyakinan,
pemahaman atau wawasan dan adat kebiasaan yang

Konsep mengenai kearifan lingkungan dape{pemedomani hubungan manusia dengan lingkungan

dipahami dengan mencermati pemikiran par
ilmuwan, satu di antaranya adalah pemikiran Hadi
(2000 : 18) sebagai berikut.

glam sekitarnya.

Kearifan tradisional seperti ini pada dasarnya

dapat juga dilihat sebagai pengetahuan lokal

“.....manusia waspada untuk mengadakafengenai berbagai hal yang oleh masyarakat yang
eksploitasi terhadap alam. Oleh karena dianggdyersangkutan digunakan untuk memahami berbagai
bahwa tiap sudut dari alam ini dikuasai oletal yang ada di dalam lingkungannyai§éfi, 201.:
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8). Secaralebih jauh, berdasarkan hasil pemahamanalisisnya dilakukan dengan teknik yang lazim
seperti itu, masyarakat yang bersangkutadisebut teknik analisis data kualitatif melalui proses
melakukan tindakan dalam memperlakukan sumbeeduksi data dilanjutkan dengan penafsiran data,
daya. Hal ini terlihat pula dalam hasil penelitiardan penarikan simpulan dalam arti sebagaimana
Wiasti, dkk. (2012), bahwa para perambah hutagikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992).
lindung (engaweh di Desa Pengeragoan,
Kecamatan Pekutatan, Jembrana, Bali mempunyai Hasil dan Pembahasan
pengetahuan tersendiri tentang hutan lindung. Fakta-fakta hasil penelitian ini menunjukkan
Berdasarkan pengetahuannya itu mereka memahdoshwa masyarakat Desa Jatiluwih mempunyai
hutan lindung tersebut. Pemahaman yang merekaarifan lingkungan berupa pengetahuan dan
dapatkan kemudian mereka jadikan acuan dalapemahaman mengenai kepercayaan dan adat-istiadat
melakukan perambahan hutan lindung dan dalayang ada di balik beberapa pemali atau pantangan
melakukan pembenaran atas aktivitas perambahgang berkaitan dengan dua hal pokok : (1) kandang
hutan lindung yang mereka lakukan. hewan di sawah, dan (2) kebun dan penggabungan
Berdasarkan konsepsi mengenai kearifapetak sawah. Secara lebih lengkap hal ini dapat
lingkungan di atas, maka secara ringkas kearifatigambarkan sebagai berikut.
lingkungan dapat dikatakan sebagai pengetahuan
dan pemahaman mengenai kepercayaan dan adatt Kepercayaan danAdat-Istiadat Mengenai
istiadat yang mencakup nilai budaya dan norma- Kandang Hewan di Sawah
norma yang berkaitan dengan manusia, alam, dan Masyarakat Desa Jatiluwih mengetahui
relasi di antara semua penghuni komunitas ekologisepercayaan dan norma tentang kandang hewan di
Kepercayaan dalam hal ini dapat dipahami dengaawah. Kepercayaan dan norma tersebut berkaitan
mengacu gagasan Koentjaraningrat (1980: 229-2338kngan pantangan dan/atau keharusan : (1) pantang
bahwa dalam setiap religi ada sistem kepercayaamendirikan kandang pada petak atau bagian sawah
tentang dunia gaib, dewa-dewa, dan makhlukfang paling hululgan) dan paling hilir (eber), (2)
makhluk halus yang ikut mempengaruhi tindakapantang mendirikan kandang di sawah yang
manusia. Sedangkan adat-istiadat terdiri atas @ipngnya memakai sendi atau tiang kandang harus
tingkat nilai budaya, (ii) tingkat norma-norma, (iii) tertancap di tanallasan atas pantangan tersebut
tingkat hukum, (iv) tingkat aturan khususadalah bahwa petak sawah atau bagian sawah yang
(Koentjarabningrat, 1982 : 11), yang berfungspaling hulu dan paling hilir merupakan tempat
sebagai tata kelakuan yang mengatumendirikan bangunan suci yang disebahggah
mengendalikan, dan memberi arah kepada kelakuBada petak paling hulu adalah tempat mendirikan
dan perbuatan manusia dalam masyarakadangunan suci yang disebssnggah pengalapan
(Koentjaraningrat, 1982 : 5). atau disebut jugaangah luan sedangkan pada
Bertolak dari paparan di atas, maka yangetak paling hilir adalah tempat mendirilsamggah
hendak dibahas pada tulisan ini adalah pengetahuabak atau disebut jugaanggah tebenDengan
dan pemahaman masyarakat Desa Jatiluwih tentadgmikian, secara singkat dapat dikatakan bahwa
kepercayaan dan adat-istiadat mengenai hubungpetak sawah paling hulu dan paling hilir diyakini
mereka dengan sawah yang ada di wilayah Subakbagai tempat yang ideal untuk mendirikan tempat
Jatiluwih. Pembahasan mengenai hal ini dikaitkapemujaan dewa-dewi atau makhluk gaib.
dengan upaya pelestarian lingkungan yang Suatu pertanyaan yang menarik atas fakta
merupakan tujuan utama di balik penetapan Suba&rurai di atas adalah mengapa pantangan itu
Jatiluwih dan Desa Jatiluwih sebagai bagian dabukannya mengisyaratkan larangan mendirikan

WBD dan DTW bangunan suci pada petak sawah paling hulu dan
hilir. Atau mengapa petak sawah paling hulu dan
2.  Metode Penelitian paling hilir tersebut tidak diidealkan untuk mendirikan

Fakta-fakta yang digunakan dalam tulisan inkandang hewarnTampaknya pertanyaan ini dapat
diperoleh melalui penelitian di Desa Jatiluwihdijawab dengan menelaah fakta di atas secara lebih
dengan teknik observasi dan teknik wawancaramendalam dengan menggunakan teori tentang sikap
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manusia terhadap yang gaikori ini dikembangkan roh gaib yang dipuja pada bangunan suci pada
oleh Rudolf Otto yang menegaskan bahwa semumasing-masing petak sawah itu melakukan
sistem religi, kepercayaan dan agama di dunigenjagaan dalam rangka melindungi sawah beserta
berpusat kepada suatu konsep tentang hal yang ghgwan dan tanaman piaraannya. Dengan demikian,
yang oleh manusia dianggap maha dahsyat damsyarakat Desa Jatiluwih telah memberi makna
keramat; bersifat maha abadi, adil, bijaksana, baikeragam terhadap petak sawah mereka yang paling
tak terlihat, tak berubah, dan sebagainyulu dan paling hilir
(Koentjaraningrat, 1987 : 65). Dilihat dari sudutteori ~ Selain itu, masyarakat Desa Jatiluwih juga
ini maka fakta di atas terlihat sebagai cerminan dapercaya kepada sanksi religius terhadap pihak yang
kepercayaan dan harapan kepada hal yang gaitelakukan pelanggaran terhadap pemali atau
sebagai sosok pelindung usaha atau milik manusigantangan tersebut di atas. Sanksi religius dalam hal
seperti usaha bercocok tanam dan hewan piaraianbisa berupa sakit dan/atau kerugian yang menimpa
para warga masyarakat Desa Jatiluwih diareal sawpklanggarnya itu, misalnya sakit perut, sakit
tersebut. Kepercayaan ini dapat pula dilihat sebagainggang, serangan hama tanaman, dan serangan
fenomena yang menunjukkan bahwa masyarakpenyakit hewan. Mereka yakin bahwa munculnya
Desa Jatiluwih telah melakukan praktik pemaknaapenyakit seperti itu bisa saja karena roh gaib telah
tergadap roh gaib yang diyakininya dapat melindungnempersalahkarképongoy dan menjatuhi mereka
diri beserta milik dan usaha mereka. Dikatakasanksi religius. Dengan demikian tampaklah
demikian karena sebagaimana dikemukakan olehasyarakat Desa Jatiluwih memberi makna beragam
Barker (2014 : 168), “bahwa makna terletak dalarterhadap roh gaib, di satu sisi dimaknai sebagai
sikap, kepercayaan, tujuan, pembenaran, dan alag@iindung dan di sisi lain dimaknai sebagai pemberi
yang digunakan orang sehari-hari”. Dengamsanksi berupa penyakit melalui “pengadilan” yang
demikian, kepercayaan masyarakat Desa Jatiluwitilaksanakan secara niskala. Dengan demikian, di
tadi menunjukkan bahwa telah melakukan praktikatu sisi fakta ini mendukung penegasan dalam teori
pemaknaan terhadap roh gaib. PraktilRudolf Otto di atas, bahwa roh gaib itu bersifat
pemaknaannya itu menghasilkan makna roh gaibemberi kebaikan, namun di sisi lain juga bisa
sebagai pelindung diri beserta milik dan usahbersifat memberi penyakit yang tentu saja dirasakan
mereka, yaitu sawah, tanaman, dan hewan piaraanrigak baik oleh orang yang terkena penyakit yang
yang ada di wilayah Subak Jatiluwih. diyakini sebagai bentuk sanksi religius, meskipun
Berkenaan dengan kepercayaan masyaraksdnksi religius itu diyakini pula sebagai sanksi yang
Desa Jatiluwih sebagaimana dikemukakan di atadijatuhkan oleh “pengadilan” di alam niskala yang
ternyata yang ditemukan dalam pengamatan dipimpin oleh “hakim” bernama roh gaib.
wilayah Subak Jatiluwih adalah bahwa pada setiap Khusus dilihat dari perspektif pelestarian
petak sawah paling hulu dan paling hilir ada sebuaawah, maka tampaklah pantangan mendirikan
bangunan sucis@nggal, dan tidak ditemukan kandang hewan dan melakukan aktivitas berkebun
kandang hewan. Oleh karena itu, pertanyagmada petak sawah paling hulu dan paling hilir itu
penting dalam hal ini adalah mengapa justrgebagai upaya untuk mencegah terjadinya konversi
bangunan suci untuk memuja yang gaib itu didirikaatau alih fungsi lahan sawah. Logika yang terkait
pada petak sawah paling hulu dan paling,hilikan dengan hal ini adalah bahwa kandang hewan yang
pada petak yang lainnya. Jika pertanyaan irsifatnya relatif sementara saja tidak boleh dibangun
ditanggapi dengan meminjam pemikiran Barkepada petak sawah paling hulu dan paling hilir
mengenai makna di atas, maka dapat dikatakan bahtgesebut, apalagi rumah hunian permanen. Logika ini
secara simbolik masyarakat Desa Jatiluwih memakndidukung pula oleh adanya pantangan mendirikan
petak sawah paling hulu sebagai pintu masuk atkandang hewan di sawah dengan tiang yang
pintu depan, sedangkan petak sawah paling hilmenggunakan sendi, atau tiang kandang itu harus
sebagai pintu ke luar atau pintu belakang yang bisartancap di tanah. Ini berarti tiang kandang itu harus
digunakan untuk masuk dan ke luar dari areal sawaérbuat dari pohon atau kayu yang bisa hidup agar
yang bersangkutan. Berdasarkan pemaknaannpia bertahan lebih lama dibandingkan kayu yang
yang demikian itulah mereka berkeyakinan bahweaati dan mudah lapuk jika tertancap di tanah. Tiang
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kandang yang terbuat dari kayu yang hidup tenfanpa sendi. Pengertian nilai budaya dalam hal ini
saja bisa tumbuh, dimana daun yang secara alamiglangacu kepada penjelasan Koentjaraningrat (1982
bisa rontok dan berjatuhan di sawah kemudiams) hahwa sistem nilai budaya terdiri dari konsepsi-
menjadi humus yang kaya dengan kandungan zgdnsepsi yng hidup dalam alam pikiran sebagian
hara yang berguna untuk menyuburkan tanah saw@fesar warga masyarakat, mengenai hal-hal yang
Tampaknya hal ini telah menjadi norma sebagajarus mereka anggap amat bernilai dalam hidup.
pengatur tindakan masyarakat dalam mendirikan
kandang hewan di sawah, dan memang terbukti dayio Kepercayaan danAdat-Istiadat Mengenai
hasil pengamatan bahwa di wilayah Subak jatiluwih  kepun dan Penggabungan PetalSawah
tidak ditemukan kandang hewan yang tiangnya  \jasyarakat Desa Jatiluwih, selain mempunyai
memakai sendi. Berdasarkan informasi dari Kepa ngetahuan dan pemahaman tentang pemali atau
Subak Jatiluwih, pihak UNESCO pun melarang piha antangan yang berkaitan dengan posisi kandang
Subak Jatiluwih mendirikan Balai Subak di areahewan di sawah, juga mempunyai pengetahuan dan
persawahannya dengan maksud agar Iua; W”ayBBmahaman khusus mengenai pantangan yang
subak itu tetap utuh. Oleh karena itu Balai Subajerkaitan dengan aktivitas berkebun di sawah.
Jatiluwih didirikan di ladang, tetapi tetap dekaipantangan tersebut mengisyaratkan bahwa tidak
dengan persawahan yang merupakan wilayah Subgkleh melakukan aktivitas berkebun pada petak
Jatiluwih. - o _ sawah paling hulu dan paling hilBerkebun dalam
Meskipun di wilayah Subak Jatiluwih tidak pa| inj dipahami sebagai usaha bercocok tanam
ditemukqn adqnya kandang_hewan yang tiangn)@lmwija, seperti jagung, kacang-kacangan,
memakai sendi, dan semua tiang kandang hewangimangka, cabai, dan sebagainya. Mereka memahami
sana tertancap di tanah, ternyata ditemukan adati%gﬂa“ tersebut dari perspektif kepercayaan bahwa
kandang hewan yang memang tertancap di tangfarkebun pada petak sawah tersebut bisa
tetapi terbuat dari beton. Hal ini dapat dilihat sebag@henimbulkan kegagalan dalam upaya mendapatkan
bukti bahwa warga masyarakat yang bersangkut@fasil kebun yang optimal, bahkan bisa timbul musibah
memakna|. pantangan mend|_r|I§an kandang hewagperti musibah (sakit, kecelakaan) yang menimpa
dengan tiang tanpa sendi itu sebagai upay@hak keluarga petani yang bersangkutan. Dengan
mencegah terjadinya sanksi religius. Memangemikian, kepercayaan ini telah mempengaruhi cara
dampaknya terhadap keutuhan luas sawah tidaklgBpikir masyarakat Desa Jatiluwih dalam konteks
berbeda dengan dampak kandang hewan denggfhha mereka bercocok tanam di sawah.
tiang yang terbuat dari kayu hidup, karena sama- Kepercayaan di atas berkaitan dengan
sama memerlukan lahan dengan luasan tertenigpercayaan terhadap kekuatan gaib yang diyakini
misalnya sekitar 2,5 meter x 3 metllanya saja tiang hanya mengijinkan aktivitas berkebun pada petak
kandang yang_terbuat dari beton tentu saja_tid%wah yang bukan merupakan bagian paling hulu
sama dengan tiang kandang yang terbuat dari kaygn paling hilir sawah yang bersangkutan. Sementara
hidup yang tumbuh daun dan bisa dijadikan bahag, diyakini pula bahwa kekuatan gaib mengijinkan
pupuk organik untuk kesuburan tanah sawah. Olefyaha bercocok tanam padi pada semua petak sawah.
karena itu, tampaknya perlu diadakan sosialisagjjeh karena itu ada anggapan bahwa aktivitas
pemahaman tentang pantangan mendirikan kandaggrkebun di sawah hanya merupakan pekerjaan
hewan di sawah yang tiangnya terbuat dari kaysampilan, sedangkan bercocok tanam padi di sawah
hidup, tetapi jangansampai menghalangierupakan pekerjaan pokokktivitas berkebun
pertumbuhan tanaman padi. dianggap sebagai pekerjaan pokok jika dilakukan di
Dilihat dari perspektif nilai budaya, pantanganadang. Ini berkaitan dengan pemali yang
dan perilaku masyarakat Desa Jatiluwih terurai %engisyaratkan bahwa di ladang tidak boleh
atas mencerminkan nilai budaya yang menekankafe|akukan pekerjaan dengan cara yang mirip atau
bahwa sawah sangat perlu dilestarikan dengan cafgma dengan cara melakukan pekerjaan pokok di
membuat pantangan mendirika_n kanO_le}ng pada petgiyah, yakni bercocok tanam padi. Jika hal seperti
sawah paling hulu dan paling hilir dan/atayn; dilakukan, maka diyakini bisa menimbulkan
mendirikan kandang hewan di sawah dengan tiangsiban yang menimpa keluarga yang bersangkutan.
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Ini berarti bahwa masyarakat Desa JatiluwilSyukur apabila ada pihak-pihak tidak berstatus
berkeyakinan bahwa ada kekuatan gaib yang bisgbagai anggota subak tersebut mau ikut
mencapuri bahkan mendominasi kehidupan merekaengelolanya seperti yang terjadi dalam kasus
dalam memilih dan menentukan tempat kegiatapengelolaan pura subak di Kecamatan Kuta Utara,
bercocok tanam padi dan bercocok tanam pala wijBadung, Bali, yaitu pengelolaan Pura Subak
Berkenaan dengan kepercayaan atau keyakinKedampang yang pernah diteliti oleh Dhana Ain
seperti itulah, melalui pengamatan, terlihat bahwhaksmiwati (2008); dan pengelolaan Pura SUlegjal
aktivitas berkebun lebih banyak dilakukan di ladangang pernah diteliti oleh Dhana (2010).
oleh masyarakat petani Desa Jatiluwih. Merekayang Khusus berkenaan dengan kepercayaan dan
berkebun di sawah memang tampak melakukaadat-istiadat tentang penggabungan petak sawah,
aktivitasnya itu di luar petak sawahnya yang palinghasyarakat Desa Jatiluwih mengenal istitgapuh
hulu dan paling hilirSelain itu, diperoleh informasi carik, yang diartikan sebagai kegiatan
bahwa ritual yang dilakukan secara rutin di sawamenggabungkan dua atau lebih petak sawah menjadi
adalah ritual yang bertujuan untuk memuja Dewi Ssatu petak. Kegiatan ini bisa mengimplikasikan apa
yang diyakini sebagai pemelihara tanaman padyang lazim disebut perubahan bentang alam, seperti
Boleh dikatakan tidak ada pelaksanaan ritual secgparubahan tofografi pada sawah yang sebelumnya
rutin di sawah yang khusus bertujuan untuk memugangat tajam kemiringannya menjadi agak landai.
Dewi Sri sebagai pemelihara kebun atau tanamdnenurut pengetahuan dan keyakinan masyarakat
palawija. Ritual untuk memuja Dewi Sri sebagaDesa Jatiluwih atau para petani Subak Jatiluwih, hal
pemelihara tanaman palawija dilakukan di ladandni boleh dilakukan tetapi dengan syarat melakukan
Dengan demikian aktivitas bercocok tanam daritual khusus yang disebut upacaenyapuh carik
aktivitas ritual seperti ini menunjukkan bahwayang biasa mereka dilakukan. Oleh karena itu,
masyarakat Desa Jatiluwih telah terhegemoni oledktivitas ritual tersebut dapat dimaknai sebagai tanda
sistem kepercayaan yang telah dipaparkan di atabukti adanya keyakinan warga yang bersangkutan
Walaupun begitu, dilihat dari perspektif upayasbahwa sawah itu bukan hanya miliknya saja
pelestarian sawah yang ada di wilayah Subakelainkan juga merupakan milik dewa. Oleh karena
Jatiluwih, aktivitas masyarakat Desa Jatiluwih yangu mereka tidak boleh sembarangan mengubah
terhegemoni oleh kepercayaan dan adat-istiadetfografi sawah tanpa melakukan ritysnyapuh
yang ada di balik pemali tersebut tidaklah menjadiarik dengan tujuan memohon ijin kepada dewa yang
persoalan, malahan hal tersebut bisa bermanfadtyakini sebagai pemilik sawah tersebut.  Jika
Dengan mengutamakan tanaman padi di sawah dietentuan ini dilanggar diyakini akan mendatangkan
palawija di ladang berarti masyarakat Desa Jatiluwimalapetaka bagi petani atau anggota keluarga yang
secara sadar atau tidak telah mencegah konversi absrsangkutan.
alih fungsi sawah menjadi lahan perkebunan atau Berkenaan dengan syarat dan keyakinan
ladang. Hal ini penting, bukan hanya untukersebut, ada informasi tentang kasus kegiatan
mempertahankan keutuhan luas wilayah subak itwyapuh cariktanpa melakukan ritual sebelumnya.
yakni sawah, melainkan juga untuk mempertahankddalam kasus tersebut ada seorang petani Subak
keutuhan jumlah anggota subak tersebut, yakni pajatiluwih menggabungkan dua petak sawahnya
pemilik sawah yang bersangkutan. Jika luas sawalang ada di wilayah subak tersebut menjadi satu
di wilayah Subak Jatiluwih terus berkurang dametak. Beberapa waktu setelah itu, pada bagian kaki
akhirnya habis terkonversi, maka pemilik sawah itanak kandung petani tersebut digigit ular hijau di
tidak lagi menjadi anggota subak tersebuttegalannya, hingga kaki anaknya bengkak dan
Akibatnya, sudah dipastikan kondisi sistem subad#tiobatai oleh seorang dukun di Desa Babahan,
itu menjadi hancur berantakan, yaitu tinggal namBenebel, Tabanan. Selama lima hari masa
dan pura subak tanpa sawah dan tanpa angg@@angobatannya ternyata kaki anak itu masih
subak, sehingga pura subak bisa terbengkalai. Daldrangkak. Dalam keadaan demikian berdasarkan
keadaan demikian, citra subak sebagai WBD serf@asatnya sang dukun menyatakan bahwa dirinya
citra Hindu yang direpresentasikan dengan putddak sanggup menyembuhkan anak itu, dan
subak yang terbengkalai ternoda di mata dunimenyarankan agar anak itu dibawa pulang, dan
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memperkirakan ada sesuatu perbuatan yamgenyatakan bahwa individu-individu dalam
melanggar aturan yang bersifat niskala. Sesukéhidupan bermasyarakat memiliki pertimbangan
dengan saran sang dukun, anak itu pun dibawasional dan kesadaran akan adanya keuntungan
pulang oleh ayahnya. Setibanya di rumah datang@ng dapat diperoleh melalui tindakan-tindakannya
seorang laki-laki tua yang menyarankan agafyunita, 1986). Mengikuti pendapat Habermas (dalan
dilakukan ritual terkait dengan aktivitaayapuh Thompson, 2007), maka prinsip-prinsip sepertiitu
carik yang dilakukan oleh ayah si anak yang tergigitampak mencerminkan apa yang disebut “rasio
ular itu. Diyakini gigitan ular itu terjadi karena dewainstrumental”, dalam arti bahwa objek-objek dilihat
pemilik sawah itu sudah sangat mardhkg dan dan diperlakukan sebagai alat untuk memenuhi
jiwa si anak itu sudah diserahkan oleh dewa itkepentingan ekonomi. Munculnya kecenderungan
kepada Bhatara Dalem. Singkat cerita, pihak keluargaasyarakat Desa Jatiluwih untuk berprinsip seperti
yang bersangkutan melakukan ritual yang dimaksuthi pada masa kini dimungkinkan, tidak karena
dan keesokan harinya ternyata bengkaknya kakigéengaruh globalisasi yang menebarkan ideologi
anak yang tergigit ular itu mulai berkurang, dan siasionalisme telah merambah ke dalam semua lapisan
anak pun mulai minta makan, padahal sebelumnyaasyarakat di seluruh pelosok, termasuk ke dalam
tidak mau makan. masyarakat Desa Jatiluwih, antara lain melalui
Jika dikaji dalam konteks upaya pelestarian alanperkembangan pariwisata.
tampaklah peristiwa di atas mencerminkan adanya
pemali dalam kearifan lingkungan masyarakat Desa  Simpulan dan Saran
Jatiluwih yang mengisyaratkan bahwa tidak boleh  Berdasarkan paparan mengenai kepercayaan
sembarangan memperlakukan sawah. Jangankdan adat-istiadat terkait dengan pemali yang ada di
mengubah persawahan menjadi lahan lairkalangan masyarakat Desa Jatiluwih yang juga
menggabung dua petak sawah menjadi satu petalerupakan anggota Subak Jatiluwih maka dapat
saja harus melalui pelaksanaan ritual yang dimakndisimpulkan bahwa pemali-pemali tentang kandang
sebagai permohonan ijin kepada dewa pemilik sawdtewan di sawah, kebun di sawah, dan aktivitas
untuk melakukan kegiatan menggabung petak sawatenggabung petak sawah yang dilatari oleh
(nyapuh caril, sehingga secara niskala kegiatakepercayaan dan adat-istiadat tersebut masih relevan
tersebut dianggap legal. Dengan demikiayapuh dan penting untuk dipahami dan diaktualisasikan
carik seperti itu dapat dikatakan sebagai kearifadalam rangka melestarikan Subak Jatiluwih yang
lingkungan yang berpotensi untuk menghambat alimerupakan bagian d&iBD. Tampaknya hal ini bisa
fungsi lahan sawah agar sawah tetap lesfaripa memperkuat berbagai peraturan yang telah
kearifan lingkungan yang mengandung pemali sepediberlakukan untuk melindungi dan melestarikan
ini bisa jadi muncul anggapan bahwa orang bolelnsur-unsur budaya Bali yang memang perlu
saja memperlakukan lahan sawah sesuai dengditindungi dan dilestarikan.
kepentingannya tanpa perlu mempertimbangkan Sehubungan dengan simpulan di atas, saran
dampaknya secara luas. Misalnya mengubah sawgéing dapat diajukan, baik kepada pihak pemerintah
menjadi ladang untuk berkebun tanaman komoditdsrkait maupun masyarakat Desa Jatiluwih adalah
yang secara ekonomis dianggap lebih menguntungahwa aktualisasi pemahaman atas pemali-pemali
kan ketimbang bercocok tanam padi di sawah. tersebut mesti terus dilakukan, diwariskan, dan
Jika dilihat dari perspektif teori rasionalisme diterapkan, baik dalam kehidupan masyarakat Desa
tampaknya ada kemungkinan bahwa pada era glokkitiluwih maupun dalam kehidupan masyarakat yang
sekarang ini masyarakat cendering semakilebih luas. Suatu langkah strategis untuk itu adalah
mengutamakan perolehan keuntungan ekonomisiengadopsi nilai-nilai budaya yang terkandung
Dalam konteks ini teori rasionalisme mengasumsikatalam kepercayaan dan adat-istiadat yang melatari
bahwa manusia pada dasarnya rasional dan selplemali-pemali tersebut ke dalam peraturan yang
mempertimbangkan prinsip efisiensi dan efektifitaglibuat oleh pihak pemerintah terkait dan ke dalam
dalam melakukan setiap tindakan (Basrowi daperaturan §wig-awig) Desa PakramanJatiluwih
Sukidin, 2003; dan Mustain, 2007). Sementara itulan peraturara{vig-awig Subak Jatiluwih.
teori tentang “tindakan individu yang rasional”
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